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ABSTRAK 
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2007 menunjukkan, sebagian besar kasus hipertensi di 
masyarakat belum terdiagnosis. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran tekanan darah pada usia 18 
tahun ke atas ditemukan prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 31,7%, dimana hanya 7,2% 
penduduk yang sudah mengetahui memiliki hipertensi dan hanya 0,4% kasus yang minum obat 
hipertensi. Ini menunjukkan, 76% kasus hipertensi di masyarakat belum terdiagnosis atau 76% 
masyarakat belum mengetahui bahwa mereka menderita hipertensi. 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan riwayat keluarga dan tingkat stres pasien dengan kejadian hipertensi di 
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi tahun 2015. Penelitian dilakukan di Puskesmas Putri Ayu Kota 
Jambi. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2015. Populasi dalam penelitian 
yaitu pasien yang berkunjung ke Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi bulan Januari s/d Mei tahun 2015 
sebanyak 4.886 orang dan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 42 orang. Teknik 
pengambilan sampel adalah dengan cara accidental sampling. Pengambilan sampel menggunakan 
kuesioner dengan cara pengisian kuesioner oleh responden. Data yang diperoleh kemudian di 
analisis secara univariat dan bivariat. 
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa adanya hubungan antara riwayat keluarga pasien dengan 
kejadian hipertensi di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi dengan nilai p value 0,037 dan adanya 
hubungan antara tingkat stres pasien dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi 
dengan nilai p value 0,022. 
Diharapkan petugas kesehatan untuk terus melakukan promosi dan poster dalam memberikan 
penyuluhan tentang kejadian hipertensi menjelaskan dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti agar responden dapat memahami dengan baik dan melakukan seminar serta diskusi 
dalam membahas kejadian hipertensi. 
 
Kata Kunci : Riwayat Keluarga, Tingkat Stres, Hipertensi 
 
 
ABSTRACT 
Basic Health Research results (Riskesdas) 2007 shows, the majority of cases of hypertension in the 
community yet undiagnosed. This is apparent from the results of measurements of blood pressure at 
age 18 years and over found the prevalence of hypertension in Indonesia amounted to 31,7%, where 
only 7,2% of the population who already know have hypertension and only 0,4% of cases the 
medication of hypertension. It shows, 76% of cases of hypertension in the community yet 
undiagnosed or 76% of the public do not know that they are suffering from hypertension. 
This research is the research of analytic approach of cross sectional that aims to find out the 
relationship of family history and stress level of patients with hypertension incidence in Jambi City 
Putri Ayu health centers by 2015. Research carried out in Public Health Center Putri Ayu city of 
Jambi. Research has been carried out in December 2015. The population in the study i.e. patients 
who visited the Clinic Putri Ayu city of Jambi in January until May 2015 as much 4,886 people and the 
number of samples in the study as many as 42 people. Sampling technique is the way accidental 
sampling. Sampling using the questionnaire by means of filling the questionnaires by respondents. 
Data obtained later in the analysis are Univariate and bivariat. 
The results showed that the existence of the relationship between family history of hypertension 
incidence in patients with Putri Ayu Jambi City Public Health Center with the highest p value 0.037 
and the existence of a relationship between stress level of patients with hypertension incidence in 
Jambi City Putri Ayu Public Health Center with the highest p value 0.022. 
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Health officials are expected to continue to do the promotion and posters provide guidance about the 
genesis of hypertension explained using an easy to understand language so that respondents can 
understand well and do seminars and discussions in discussing happenings hypertension. 
 
Keywords : Family History, Stress Level, Hypertension 
 
 
PENDAHULUAN 
Prevalensi Hipertensi atau tekanan 
darah di Indonesia cukup tinggi. Selain itu, 
akibat yang ditimbulkannya menjadi 
masalah kesehatan masyarakat. 
Hipertensi, merupakan salah satu faktor 
risiko yang paling berpengaruh terhadap 
kejadian penyakit jantung dan pembuluh 
darah. Hipertensi sering tidak 
menunjukkan gejala, sehingga baru 
disadari bila telah menyebabkan 
gangguan organ seperti gangguan fungsi 
jantung atau stroke. Tidak jarang 
hipertensi ditemukan secara tidak sengaja 
pada waktu pemeriksaan kesehatan rutin 
atau datang dengan keluhan lain 
(Kemenkes RI, 2012). 
Hasil Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2007 menunjukkan, sebagian 
besar kasus hipertensi di masyarakat 
belum terdiagnosis. Hal ini terlihat dari 
hasil pengukuran tekanan darah pada usia 
18 tahun ke atas ditemukan prevalensi 
hipertensi di Indonesia sebesar 31,7%, 
dimana hanya 7,2% penduduk yang 
sudah mengetahui memiliki hipertensi dan 
hanya 0,4% kasus yang minum obat 
hipertensi. Ini menunjukkan, 76% kasus 
hipertensi di masyarakat belum 
terdiagnosis atau 76% masyarakat belum 
mengetahui bahwa mereka menderita 
hipertensi (Kemenkes RI, 2012). 
Indonesia belum ada data yang 
akurat mengenai angka kematian akibat 
hipertensi, tetapi sudah ada penelitian 
metodologis yang dilakukan secara 
berbeda-beda oleh para ahli. Dari hasil 
penelitian diperkirakan bahwa penduduk 
di atas 20 tahun dan terserang penyakit 
hipertensi adalah 1,8-2,86%. Namun 
sebagian besar penelitian menyatakan 
8,6-10% yang menderita penyakit 
hipertensi (Dalimartha, 2008). 
Hipertensi atau tekanan darah 
tinggi tidak dapat dianggap penyakit yang 
ringan. Gejala dan keluhan mungkin dapat 
diabaikan. Namun perlu diketahui bahwa 
hipertensi merupakan faktor risiko utama 
dari penyakit jantung dan stroke. 
Lakukanlah pencegahan dan pengobatan 
hipertensi sebelum penyakit sekunder 
tersebut muncul (Dalimartha, 2008). 
Faktor genetik memberikan 
peranan terhadap timbulnya hipertensi. 
Hal ini terbukti dengan ditemukannya 
kejadian bahwa hipertensi lebih banyak 
terjadi terhadap orang kembar. Kondisi 
dimana seorang penderita dengan 
hipertensi primer (esensial), apabila 
dibiarkan secara alamiah bersama 
lingkungannya, maka akan menyebabkan 
hipertensinya berkembang dan dalam 
waktu sekitar 30-50 tahun akan timbul 
gejala-gejala terjadinya hipertensi. Apabila 
riwayat hipertensi ditemukan pada kedua 
orangtuanya, dugaan terjadinya hipertensi 
sesensial akan lebih besar. Demikian pula 
dengan kembar monozigot (satu sel telur), 
apabila salah satunya adalah penderita 
hipertensi, dugaan bahwa kembarannya 
juga mengalami hipertensi sangatlah 
besar (Dalimartha, 2008). 
Hubungan stres, yang 
meningkatkan aktivitas saraf simpastis, 
mempengaruhi meningkatnya tekanan 
darah secara bertahap. Apabila terjadi 
stres berkepanjangan, maka tekanan 
darah akan berada pada kondisi yang 
tinggi yang berarti terjadi tekanan darah 
tinggi. Terjadinya hipertensi dipengaruhi 
oleh adanya interaksi berbagai faktor dan 
faktor  utama yang lebih berperan 
terhadap timbulnya  hipertensi tidak dapat 
diketahui secara pasti. Stres sendiri 
adalah rasa takut dan cemas dari 
perasaan dan tubuh terhadap perubahan 
di lingkungan. Secara fisiologis, bila ada 
sesuatu yang mengancam, kelenjar 
pituitary otak mengirimkan “peringatan” 
dan hormon ke kelenjar endokrin, yang 
kemudian mengalirkan hormon adrenalin 
dan hidrokortison ke dalam darah. 
Hasilnya, tubuh menjadi siap untuk 
menyesuaikan diri terhadap perubahan 
yang muncul. Secara alamiah, yang 
dirasakan adalah degup jantung yang 
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berpacu lebih cepat dan keringat dingin 
yang biasanya mengalir di tengkuk 
(Agustina, 2014). 
Kebanyakan  pria lebih banyak 
mengalami kemungkinan terjadinya 
hipertensi daripada kebanyakan wanita. 
Hipertensi berdasarkan faktor jenis 
kelamin ini dapat pula dipengaruhi oleh 
faktor lain, yaitu psikologi. Pada wanita 
sering kali dipicu oleh perilaku yang tidak 
sehat seperti merokok, kelebihan berat 
badan depresi, dan rendahnya status 
pekerjaan.  Sedangkan pada pria lebih 
berhubungan dengan pekerjaan yang 
mempengaruhi faktor psikis yang kuat 
(Dalimartha, 2008). 
Pola hidup sehat akan 
meningkatkan potensi untuk terhindar dari 
hipertensi. Jauhi minuman yang 
beralkohol, jangan biasakan anda 
merokok, hindari stres, pola makan yang 
sehat (konsumsi protein tinggi, hindari 
konsumsi berlebih makanan yang 
mengandung hidrat arang dan garam 
berlebih) dan berolahragalah. Selain itu 
bisa mengkonsumsi beberapa makanan 
yang dapat membantu menurunkan 
tekanan darah seperti coklat, ikan buah 
jeruk, buah pisang dan ikan. Lakukan 
kontrol rutin dan ikuti petunjuk yang 
disarankan oleh dokter. Cara mencegah 
hipertensi sebaiknya dilakukan sejak dini, 
untuk mengonsumsi herbal alami, herbal 
ini mampu mengobati hipertensi hingga 
akarnya. Namun untuk mungkin jangan, 
akan tetapi kita bisa melakukannya mulai 
sekarang demi mencegah hipertensi yang 
terjadi, itu akan sangat berbahaya 
(Agustina, 2014). 
Berdasarkan data dari Dinas 
Kesehatan Kota Jambi, menunjukkan 
bahwa kejadian hipertensi tertinggi yaitu 
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi, yaitu 
pada tahun 2013 sebanyak 3.050 orang 
dan tahun 2014 sebanyak 3.568 orang 
(10,1%). 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti akan mengadakan penelitian 
mengenai “Hubungan Riwayat Keluarga 
dan Tingkat Stres Pasien Dengan 
Kejadian Hipertensi di Puskesmas Putri 
Ayu Kota Jambi Tahun 2015”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik dengan pendekatan cross 
sectional yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan riwayat keluarga 
dan tingkat stres pasien dengan kejadian 
hipertensi di Puskesmas Putri Ayu Kota 
Jambi tahun 2015. Penelitian dilakukan di 
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi. 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 
Desember tahun 2015. Populasi dalam 
penelitian yaitu pasien yang berkunjung ke 
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi bulan 
Januari s/d Mei tahun 2015 sebanyak 
4.886 orang dan jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 42 orang. Teknik 
pengambilan sampel adalah dengan cara 
accidental sampling. Pengambilan sampel 
menggunakan kuesioner dengan cara 
pengisian kuesioner oleh responden. Data 
yang diperoleh kemudian di analisis 
secara univariat dan bivariat (Arikunto, 
2010). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bersumber dari data 
yang diperoleh melalui pembagian 
kuisioner terhadap 42 responden untuk 
mengetahui “Hubungan Riwayat Keluarga, 
dan Tingkat Stres Pasien Dengan 
Kejadian Hipertensi di Puskesmas Putri 
Ayu Kota Jambi Tahun 2015”. 
Pengumpulan data dilakukan peneliti 
sendiri dan dibantu oleh beberapa teman 
mahasiswa STIKes Prima. Pengumpulan 
data berlangsung pada bulan Desember 
tahun 2015 di Puskesmas Putri Ayu Kota 
Jambi dengan cara pengisian kuesioner 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
ukur. 
Gambaran kejadian hipertensi di 
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi 
diperoleh melalui pengisian kuesioner, 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
yaitu sebanyak 23 responden (54,8%) 
tidak mengalami hipertensi dan sebanyak 
19 responden (45,2%) mengalami 
hipertensi. 
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Tabel 1 
Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Hipertensi di Puskesmas Putri Ayu 
(n=42) 
 
Kejadian Hipertensi Jumlah Persentase (%) 
Mengalami 19 45,2 
Tidak Mengalami 23 54,8 
Total 42 100 
 
Hasil yang didapat menunjukkan 
bahwa sebagian kecil responden 
mengalami kejadian hipertensi, 
dikarenakan pola hidup yang salah dan 
pola makan yang kurang baik sering 
diacuhkan oleh sebagian responden. Pola 
hidup sehat akan meningkatkan potensi 
untuk terhindar dari hipertensi. Jauhi 
minuman yang beralkohol, jangan 
biasakan anda merokok, hindari stres, 
pola makan yang sehat (konsumsi protein 
tinggi, hindari konsumsi berlebih makanan 
yang mengandung hidrat arang dan 
garam berlebih) dan berolahragalah. 
Penyakit hipertensi merupakan 
sebuah keadaan dimana tekanan darah 
menjadi tinggi. Cairan darah menekan 
arteri dengan kuat hingga akhirnya 
menyebabkan masalah kesehatan. 
Tekanan darah merupakan jumlah 
banyaknya darah yang dipompa menuju 
jantung dan jumlah darah yang melakukan 
resistensi terhadap aliran darah yang 
menuju arteri (Abidin, 2014). 
Upaya yang harus dilakukan agar 
responden dapat memahami permasalah 
kejadian hipertensi dan mengurangi atau 
mencegah kejadian hipertensi yaitu 
menjauhi minuman yang beralkohol, 
jangan biasakan anda merokok, hindari 
stress, pola makan yang sehat (konsumsi 
protein tinggi, hindari konsumsi berlebih 
makanan yang mengandung hidrat arang 
dan garam berlebih) dan berolahragalah. 
Selain itu bisa mengkonsumsi beberapa 
makanan yang dapat membantu 
menurunkan tekanan darah seperti coklat, 
ikan buah jeruk, buah pisang dan ikan. 
Lakukan kontrol rutin dan ikuti petunjuk 
yang disarankan oleh dokter. 
Gambaran kejadian hipertensi di 
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi 
diperoleh melalui pengisian kuesioner, 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
yaitu sebanyak 23 responden (54,8%) 
tidak mengalami hipertensi dan sebanyak 
19 responden (45,2%) mengalami 
hipertensi.
 
Tabel 2 
Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Keluarga Pasien Terhadap Kejadian 
Hipertensi di Puskesmas Putri Ayu  (n=42) 
Kejadian Hipertensi Jumlah Persentase (%) 
Ada Riwayat 19 45,2 
Tidak Ada Riwayat 23 54,8 
Total 42 100 
 
Gambaran riwayat keluarga pasien 
terhadap kejadian hipertensi di 
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi 
diperoleh melalui pengisian kuesioner, 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
yaitu sebanyak 26 responden (61,9%) 
tidak ada riwayat hipertensi dan sebanyak 
16 responden (38,1%) ada riwayat 
hipertensi. 
Gambaran tingkat stres pasien 
terhadap kejadian hipertensi di 
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi 
diperoleh melalui pengisian kuesioner, 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
(42,9%) tidak mengalami stres dan 
sebanyak 24 responden (57,1%) 
mengalami stres. 
Upaya yang harus dilakukan yaitu 
responden yang memiliki riwayat 
hipertensi sebaiknya melakukan berbagai 
cara untuk menghindari dan mencegah 
hipertensi salah satunya mengonsumsi 
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makanan sehat, mengurangi konsumsi 
garam dan kafein, berolahraga secara 
teratur, serta menurunkan berat badan, 
jika diperlukan. 
 
Gambaran tingkat stres pasien 
terhadap kejadian hipertensi di 
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi 
diperoleh melalui pengisian kuesioner, 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
yaitu sebanyak 18 responden (42,9%) 
tidak mengalami stres dan sebanyak 24 
responden (57,1%) mengalami stres. 
sebagian besar responden 
mengalami stres, hal ini dikarenakan 
setiap mengalami permasalahan sering 
tidak bisa mengontrol emosi dan amarah, 
sehingga mengakibatkan responden 
bertambah stres, responden tidak aktif 
melakukan cara untuk menyelesaikan diri 
agar mengurangi stres dalam dirinya. 
Selain itu responden juga tidak memiliki 
kesadaran untuk mencari informasi 
tentang cara mengatasi stres, baik dari 
media massa maupun media elektronik. 
Stres merupakan istilah yang 
dikenal luas dalam masyarakat. Batasan 
atau pengertian tentang istilah stres 
sendiri beragam. Umumnya yang 
dimaksudkan dengan stres adalah pola 
adaptasi umum dan pola reaksi 
menghadapi stresor, yang dapat berasal 
dari dalam di individu maupun dari 
lingkungannya. Bila proses adaptasi 
berhasil dan stres yang dihadapi dapat 
diatasi secara memadai, maka tidak akan 
timbul stres. Baru bila gagal dan terjadi 
ketidakmampuan menimbulkan stres. 
Menurut Hans Selye; Stres tidak selalu 
merupakan hal yang negatif. Hanya bila 
individu menjadi terganggu dan 
kewalahan serta menimbulkan stres, 
barulah stres itu merupakan hal yang 
merugikan (Nugraha, 2013). 
Upaya-upaya yang perlu dilakukan 
agar responden tidak mengalami stres 
adalah dilakukannya penyuluhan 
kesehatan mengenai pengaruh stres 
terhadap kejadian, menjelaskan dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti, dan dapat menggunakan 
leaflet atau brosur agar responden dapat 
mengingat bahwa stres merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kejadian 
hipertensi. 
Hasil penelitian tersebut juga 
membongkar informasi bahwa kenaikan 
risiko hipertensi terhadap pria dengan ibu 
pengidap tekanan darah tinggi adalah 
50%. Sedangkan bagi mereka yang 
memiliki ayah dengan hipertensi, kenaikan 
risikonya sebesar 80%. Jika kedua orang 
tua memiliki riwayat darah tinggi, kenaikan 
risiko terkena penyakit yang sama adalah 
sebesar 150%. Meski hasil penelitian ini 
juga mendukung penelitian dengan topik 
yang mirip namun riwayat keluarga adalah 
faktor risiko yang tidak bisa dikontrol. Hal 
yang menarik lainnya adalah keterkaitan 
stres dan melonjaknya tekanan darah. 
Anda pasti sering mendengar bahwa 
penderita hipertensi pantang menerima 
stres sebab akan memperburuk tekanan 
darahnya dan berpengaruh terhadap 
kesehatan jantung (Mahartati, 2014). 
Namun ternyata, hipertensi dan 
depresi atau stres saling terkait hanya 
pada orang dengan riwayat keluarga 
hipertensi. Orang-orang yang tidak 
memiliki orang tua dengan darah tinggi 
tidak menunjukkan keterkaitan antara 
hipertensi dan depresi. Meskipun fakta 
menunjukkan bahwa memang benar ada 
keterkaitan antara riwayat keluarga 
pengidap penyakit darah tinggi dengan 
tingginya risiko keturunannya memiliki 
darah tinggi namun riwayat keluarga 
adalah sesuatu yang tak bisa dikontrol. 
Dan tak perlu panik jika mengetahui 
bahwa orang tua atau salah satu keluarga 
besar mengidap hipertensi. Mungkin tidak 
bisa mengontrol gen tetapi bisa 
mengontrol aktivitas untuk menjaga 
tekanan darah. Cara terbaik untuk 
melindungi diri Anda dari penyakit tekanan 
darah tinggi adalah tidak merokok, 
berolahraga, dan menjaga berat badan. 
Hal yang menarik lainnya adalah 
keterkaitan stres dan melonjaknya 
tekanan darah. Anda pasti sering 
mendengar bahwa penderita hipertensi 
pantang menerima stres sebab akan 
memperburuk tekanan darahnya dan 
berpengaruh terhadap kesehatan jantung. 
Namun ternyata, hipertensi dan depresi 
atau stres saling terkait hanya pada orang 
dengan riwayat keluarga hipertensi. 
Orang-orang yang tidak memiliki orang tua 
dengan darah tinggi tidak menunjukkan 
keterkaitan antara hipertensi dan depresi. 
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Upaya yang harus dilakukan yaitu 
responden yang memiliki riyawat 
hipertensi sebaiknya melakukan berbagai 
cara untuk menghindari dan mencegah 
hipertensi salah satunya mengonsumsi 
makanan sehat, mengurangi konsumsi 
garam dan kafein, berolahraga secara 
teratur, serta menurunkan berat badan, 
jika diperlukan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan menunjukkan bahwa besar 
responden mengalami stres, hal ini 
dikarenakan setiap mengalami 
permasalahan sering tidak bisa 
mengontrol emosi dan amarah, sehingga 
mengakibatkan responden bertambah 
stres, responden tidak aktif melakukan 
cara untuk merelaksasikan diri agar 
mengurangi stres dalam dirinya. Selain itu 
responden juga tidak memiliki kesadaran 
untuk mencari informasi tentang cara 
mengatasi stres, baik dari media massa 
maupun media elektronik. 
Stres merupakan istilah yang 
dikenal luas dalam masyarakat. Batasan 
atau pengertian tentang istilah stres 
sendiri beragam. Umumnya yang 
dimaksudkan dengan stres adalah pola 
adaptasi umum dan pola reaksi 
menghadapi stresor, yang dapat berasal 
dari dalam di individu maupun dari 
lingkungannya. Bila proses adaptasi 
berhasil dan stresor yang dihadapi dapat 
diatasi secara memadai, maka tidak akan 
timbul stres. Baru bila gagal dan terjadi 
ketidakmampuan menimbulkan stres. 
Menurut Hans Selye: Stres tidak selalu 
merupakan hal yang negatif. Hanya bila 
individu menjadi terganggu dan 
kewalahan serta menimbulkan distres, 
barulah stres itu merupakan hal yang 
merugikan (Nugraha, 2013). 
Upaya-upaya yang perlu dilakukan 
agar responden tidak mengalami stres 
adalah dilakukannya penyuluhan 
kesehatan mengenai pengaruh stres 
terhadap kejadian, menjelaskan dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti, dan dapat menggunakan 
leaflet atau brosur agar responden dapat 
mengingat bahwa stres merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kejadian 
hipertensi. 
Selain itu diharapkan responden 
untuk aktif mencari informasi tentang cara 
menghadapi masalah dan tidak 
mengalami stres agar menambah 
informasi responden yang kurang baik. 
Jika hanya pasif saja, maka akan 
berdampak kurang baik pada responden 
tersebut. Bagi responden yang telah 
mempunyai informasi yang baik tentang 
cara menghadapi stres, harus selalu 
dipertahankan dan diingat materi-materi 
yang telah diberikan sebelumnya, agar 
mereka dapat menghadapi masalah yang 
dihadapi dan berusaha selalu tenang 
dalam menghadapi masalah. 
 
SIMPULAN 
Adanya hubungan antara riwayat 
keluarga pasien dengan kejadian 
hipertensi di Puskesmas Putri Ayu Kota 
Jambi dengan nilai p value 0,037 dan 
adanya hubungan antara tingkat stres 
pasien dengan kejadian hipertensi di 
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi dengan 
nilai p value 0,022. 
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